
DAFTAR  PERTANYAAN WAWANCARA 

 (dengan Ibu Suka Azani Sekretaris P2TP2A kota Subulussalam) 

1. Q: apakah masih banyak kasus kekerasan dalam rumah tangga di kota 

subulussalam? 

A : lumayan banyak, pihak badan pemberdayaan perempuan perlidungan 

anak  dan keluarga berencana subulussalam hanya menangani kasus yang 

terlapor saja. Dengan alur yang cukup mudah,biasanya ada yang dari sini 

kemudian kepolisi tapi ada juga yang dari kepolisian terlebih dahulu 

kemudian baru ke sini. Kemudian sampai ke polres tetap di dampingi oleh 

pihak kepolisian dan BPPPAKB. 

 

2. Q: Faktor apa saja yang mendorong hal tersebut terjadi? 

A: biasanya karena perselingkuhan  

 

3. Q: Bagaimana penanganan kantor ini menangani KDRT? 

A: pertama dilakukan mediasi agar bisa terjadinya perdamaian,jika tidak 

bisa maka akan dilanjutkan dengan prosedur pelaporan tergantung 

kebutuhan dan kasus yang di hadapi oleh korban. Misal visum atau 

langsung ke kepolisian. 

 

4. Q: Di kecamatan manakah paling banyak terjadi kasus KDRT?  

A: Simpang kiri dan sultan daulat. 

 

5. Q: Apakah program yang dilakukan kantor ini untuk mengurangi angka 

KDRT? 

A: sosialisasi,salah satunya dengan menggunakan radio,tetapi belum 

efektif, Karena kekurangan anggaran.  

 

6. Q: Apakah kantor ini cukup berprestasi? 



A: Ya, tahun 2016 P2TP2A menjadi nomor urut kedua terbaik dalam 

menangani kasus KDRT di provinsi Aceh, meskipun baru memulai. 

 

7. Apakah masyarakat kota subulussalam sudah support ( membantu dalam 

mencegah KDRT?  

A: bisa dikatakan belum kooperatif. 

 

8. Q: Apa kekurangan yang masih dimiliki untuk menangani KDRT di kota 

subulussalam? 

 

A: Kekurangan Anggaran, kebetulan provinsi Aceh tidak ada 

penganggaran khusus untuk kasus KDRT, tidak difungsikan nya  rumah 

singgah, tidak adanya kenderaan rescue, tidak adanya pendampingan 

psikolog. Maka jika ada anggaran, baru bisa ditindak lanjuti jika ada 

pelaporan kasus, meskipun kami akan berusaha untuk menyelesaikan 

tugas kami, karena kami juga sudah memiliki prestasi ditengah 

keterbatasan. 

 

 

 

 

 






